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INTEGRASI PENDIDIKAN NILAI DALAM PEMBELAJARAN KIMIA
DI MAN DAN SMAN DI KECAMATAN BANTUL
KABUPATEN BANTUL
YOGYAKARTA

Muhammad Amin
05 44 0001

Dosen Pembimbing: Liana Aisyah, S.Si, M.A
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang integrasi
Pendidikan Nilai yang meliputi tingkat pemahaman guru dan pelaksanaan integrasi
pendidikan nilai khususnya pelajaran kimia di MAN dan SMAN di Kecamatan
Bantul Kabupaten Bantul Yogyakarta. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif-kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan subyek
penelitian semua guru kimia pada MAN dan SMAN di Kecamatan Bantul Kabupaten
Bantul yang berjumlah 18 orang.

Hasil penelitian menunjukkan, meskipun hanya 22% guru yang sudah pernah
mengikuti pelatihan tentang integrasi Pendidikan Nilai, ternyata implementasi
integrasi Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran kimia jauh lebih tinggi yaitu
sebesar 89% guru. Adapun tingkat kategori penyelenggara pelatihan tentang integrasi
Pendidikan Nilai yaitu nasional sebesar 13%, provinsi sebesar 73%, kabupaten dan
sekolah masing-masing sebesar 7%. Beberapa alasan guru menerapkan integrasi
pendidikan Nilai yaitu: (a) Pendidikan Nilai penting untuk dimasukkan ke dalam
semua mata pelajaran termasuk kimia, dipilin 100% guru; (b) dengan adanya
integrasi Pendidikan Nilai ke dalam pelajaran kimia, sikap peserta didik dalam
pembelajaran lebih terkendali, dipilih 75% guru; Pada pelaksanaannya, beberapa
bentuk integrasi Pendidikan Nilai yang digunakan guru yaitu: (a) penekanan
pentingnya kecermatan dan ketelitian dalam mengerjakan soal-soal latihan kimia
dan/atau praktikum dan (b) melakukan diskusi, mengidentifikasi, dan
mengkomunikasikan dampak positif dan negatif dari zat-zat kimia yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, masing-masing dipilih 94% guru. Begitu pula
halnya dengan dampak bagi peserta didik, yaitu: (a) peserta didik mampu
mengidentifikasi dan mengkomunikasikan tentang zat-zat kimia dalm kehidupan
sehari-hari baik manfaat maupun dampak negatifnya dan (b) menumbuhkan sikap
untuk selalu menjaga lingkungan, masing-masing dipilih 94% guru. Sedangkan untuk
tingkat pemahaman guru tentang integrasi Pendidikan Nilai termasuk kategori sangat
tinggi dengan rata-rata sebesar 83%.

Kata kunci: integrasi pendidikan nilai, pembelajaran kimia, pendidikan nilai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Sejak manusia ada, pendidikan telah berlangsung. Apa yang dimaksudkan
dengan pendidikan di sini bukan berarti telah ada lembaga pendidikan yang
berbentuk sekolah seperti saat ini. Pendidikan yang dimaksud adalah apa yang
dilakukan oleh orang dewasa, orang tua dalam mengajarkan pada anaknya cara
hidup sehari-hari, tradisi yang berlaku, ketrampilan yang selama itu dikuasai oleh
orang tuanya agar kemudian hari anak dapat hidup dengan baik tanpa suatu
kesulitan.

Manusia dan pendidikan adalah dua hal yang secara substansial tidak dapat
dipisahkan. Manusia selama hidupnya senantiasa melaksanakan pendidikan.
Bahkan sering didengar pepatah yang berbunyi pendidikan berlangsung dari
ayunan sampai liang lahat (seumur hidup).! Bila pendidikan bertujuan membina
manusia yang utuh dalam semua segi kemanusiaannya, maka pendidikan yang
bertujuan untuk membantu generasi muda menjadi manusia haruslah menyangkut
semua dimensi manusia sebagai pemenuhan terhadap seluruh kebutuhan manusia.
Hal ini berarti bahwa semua segi kehidupannya bersinggungan dengan dimensi
spiritualitas  (teologis), moralitas, sosialitas, emosionalitas, rasionalitas

(intelektualitas), estetis, dan fisik.

! Dawam Ainurrofig, Emoh Sekolah, (Yogyakarta: Inspeal Ahimsakarya Press, 2003),
him. 91
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Proses pendidikan berlangsung secara ilmiah berarti, anak mengerti karena
sering mengamati, menjadi bisa melakukan karena sering membantu, dapat
mandiri karena secara bertahap diberi tanggung jawab dimulai dan hal-hal kecil
hingga tanggung jawab yang harus disandang oleh orang dewasa.?

IImu kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di Sekolah
Menengah Atas dan Madrasah Aliyah. Bila dipandang sebagai suatu sistem,
pembelajaran kimia merupakan interaksi antara komponen siswa, guru, metode,
kurikulum, sarana dan prasarana dan lingkungan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, tuntutan
masyarakat mengakibatkan komponen-komponen pembelajaran kimia mengalami
perubahan dari waktu ke waktu.

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran kimia di sekolah terus-menerus
dilakukan baik secara konvesional maupun inovatif. Penelitian yang selama ini
dilakukan mampu memberikan sumbangan bagi terapan pendidikan dalam proses
mengajar maupun komponen-komponen lain yang berkaitan dengan
pembelajaran. Mata pelajaran kimia perlu diajarkan untuk tujuan lebih khusus
yaitu membekali siswa dengan pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah
kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih
tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi. Tujuan mata pelajaran kimia
dicapai oleh siswa melalui berbagai pendekatan, antara lain pendekatan induktif

dalam bentuk proses inkuiri ilmiah pada tataran inkuiri terbuka. Proses inkuiri

ilmiah bertujuan menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap

2 Ssumitro, dkk., Pengantar |lmu Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2006), him. 85



ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup.
Oleh karena itu, pembelajaran kimia menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan ketrampilan
proses dan sikap ilmiah.®

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar
menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar.

Merebaknya isu-isu moral di kalangan remaja seperti penggunaan narkotika,
psikotropika, dan bahan adiktif berbahaya lainnya (narkoba)?, tawuran pelajar,
perkosaan, perjudian, pelacuran dan lain-lain, sudah menjadi masalah sosial yang
sampai saat ini belum dapat diatasi secara tuntas®. Akibat yang ditimbulkan cukup
serius dan tidak dapat lagi dianggap sebagai suatu persoalan sederhana, karena
tindakan-tindakan tersebut sudah menjurus kepada tindakan kriminal. Kondisi ini
sangat memprihatinkan masyarakat khususnya para orang tua dan para guru
(pendidik), sebab pelaku-pelaku beserta korbannya adalah kaum remaja, terutama
para pelajar dan mahasiswa.

Dalam kaitannya dengan pendidikan sekolah, terjadinya penyimpangan-

penyimpangan moral remaja tersebut tidak dapat hanya menjadi tanggung jawab

® Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2006), hal. 132-133

* http: /. wi ki mu.conyNews/ Di spl ayNewsRemaja.aspx?id=5691, Senin, 07 Januari 2008
13:47:49 oleh: Romeal Abdalla, diakses pada tanggal 21 Mei 2009 pukul 13.30 wib.

*  http://mmw.suaramer deka.convharian/0408/06/ked09.htm, Jum’at, 6 Agustus 2004,
diakses pada tanggal 21 Mei 2009 pukul 13.35 wib


http://www.wikimu.com/News/DisplayNewsRemaja.aspx?id=5691�
http://www.suaramerdeka.com/harian/0408/06/ked09.htm�

pendidikan agama, tetapi juga merupakan tanggung jawab seluruh
pengajar/pendidik di sekolah. Guru kimia, guru bahasa, guru olah raga, dan guru-
guru lainnya, mestinya turut bertanggung jawab dalam membentuk moralitas anak
didik. Jika Pendidikan Moral/Nilai hanya dibebankan kepada guru agama
dan/atau guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), maka moralitas yang akan
tumbuh hanya sebatas hafalan terhadap doktrin-doktrin agama maupun
pandangan terhadap ideologi negara.®

Menyikapi permasalahan di atas, Pendidikan Nilai sangat mungkin
diintegrasikan ke dalam pembelajaran kimia. Oleh karena itu, sudah seharusnya
guru kimia mampu mengimplementasikan Pendidikan Nilai ke dalam
pembelajaran kimia. Sehingga Pendidikan Nilai tidak hanya menjadi tanggung
jawab guru Agama dan guru PKn, tetapi menjadi tanggung jawab seluruh

penyelenggara pendidikan di sekolah termasuk guru kimia.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang terkait dengan integrasi Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran

kimia di MAN dan SMAN sebagai berikut :

® Budiningsih Asri, Pembelajaran Moral Berpijak Pada Karakteristik Sswa dan
Budayanya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal.1-2



1. Merebaknya isu-isu moral seperti penggunaan narkotika dan obat-obat
terlarang (narkoba), tawuran pelajar, dan lain-lain mengindikasikan masih
kurang berhasilnya integrasi Pendidikan Nilai.

2. Pendidikan Nilai seharusnya tidak hanya menjadi tanggung jawab mata
pelajaran tertentu, misalnya Pendidikan Agama dan Pendidikan dan
Kewarganegaraan (PKn). Namun di dalam praktiknya, ada sinyalemen
Pendidikan Nilai belum terintegrasi secara baik ke dalam mata pelajaran

lainnya, termasuk kimia.

C. Batasan Masalah
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dan perluasan masalah, maka
perlu batasan masalah. Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu
1. Integrasi Pendidikan Nilai dalam Pembelajaran Kimia di MAN dan SMAN di
Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
2. Tingkat implementasi guru dalam mengintegrasikan Pendidikan Nilai ke
dalam pembelajaran kimia.

3. Tingkat Pemahaman guru tentang integrasi Pendidikan Nilai

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman guru kimia tentang Pendidikan Nilai?



2. Bagaimana pendapat guru kimia tentang penerapan integrasi Pendidikan Nilai
ke dalam pembelajaran kimia?

3. Bagaimana implementasi integrasi Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran
kimia?
a. Bagaimana tingkat implementasinya?
b. Apa model-model yang digunakan?
c. Apa kendala yang dihadapi oleh guru?

d. Apa dampak yang dirasakan oleh siswa?

E. Tujuan Pené€litian
Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Mengetahui berapa besar tingkat pemahaman guru tentang Pendidikan Nilai

2. Mengetahui pendapat guru kimia tentang penerapan integrasi Pendidikan
Nilai ke dalam pembelajaran kimia SMA

3. Mengetahui bagaimana tingkat implementasi Pendidikan Nilai ke dalam
pembelajaran kimia, yakni memperoleh gambaran model-model yang
digunakan, kendala yang dihadapi guru dan dampak yang dirasakan oleh

siswa



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi dunia pendidikan
a. Menambah khazanah pengetahuan akademik dan wawasan dalam ilmu
pendidikan.
b. Sebagai alternatif dalam melaksanakan program-program dan pembuatan
kurikulum pendidikan.
c. Dapat digunakan sebagai titik awal untuk penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat bagi penulis
Dapat memberi wawasan dan pengalaman bagi penulis sebagi calon
pendidik, sehingga berguna dalam memecahkan persoalan pendidikan

khususnya kimia.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman guru kimia di MAN dan SMAN di kecamatan Bantul Kota
Kabupaten Bantul tentang integrasi Pendidikan Nilai termasuk kategori sangat
tinggi. Hal ini dapat dilihat dengan skor rata-rata prosentase pemahaman tiap
deskriptor, yaitu pemahaman Pendidikan Nilai dan tujuan Pendidikan Nilai
sebesar 83%, integrasi Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran kimia,
integrasi Pendidikan Nilai ke dalam mata pelajaran lain, dan Pendidikan Nilai
kaitannya dengan kurikulum masing-masing sebesar 84%. Pendidikan Nilai
kaitannya dengan pendidikan nasional 77%,

2. Pelaksanaan integrasi Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran kimia di MAN
dan SMAN di kecamatan Bantul Kota Kabupaten Bantul sudah diterapkan
oleh beberapa guru kimia, dengan skor prosentase sudah sebesar 89% dan
belum sebesar 11%. Beberapa alasan melakukan integrasi Pendidikan Nilai ke
dalam pembelajaran kimia yang dipilh oleh guru yaitu:

a. Pendidikan Nilai penting untuk dimasukkan ke dalam semua mata

pelajaran termasuk kimia (dipilih 200% guru).
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Dengan adanya integrasi Pendidikan Nilai ke dalam mata pelajaran kimia,
sikap peserta didik dalam pembelajaran lebih terkendali (dipilin 75%
guru)

Sudah menjadi kebijakan sekolah (dipilih sebesar 38% guru).

Di samping itu, beberapa alasan guru kimia yang belum menerapkan integrasi

Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran kimia:

a.

Belum mengetahui bagaimana Pendidikan Nilai itu dapat diintegrasikan
ke dalam mata pelajaran kimia.

Beban materi yang harus disampaikan dalam mata pelajaran kimia sudah
terlalu berat/banyak.

Belum adanya pelatihan atau sosialisasi dari Kelompok Kerja
Guru/Musyawarah Guru Mata Pelajaran (KKG/MGMP) tentang integrasi

Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran kimia sebesar.

Bentuk-bentuk pembelajaran dalam mengintegrasikan Pendidikan Nilai ke

dalam pembelajaran kimia yaitu

a) penekanan pentingnya kecermatan dan ketelitian dalam mengerjakan soal-

soal latihan kimia dan/atau praktikum, dan

b) melakukan diskusi, mengidentifikasi, dan mengkomunikasikan dampak

positif dan negatif dari zat-zat kimia yang sering dijumpai dalam

kehidupan sehari-hari.



B.

f)
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Penekanan etika praktikum

Pencemaran lingkungan dukaitkan dengan rtika manusia terhadap sumber
energi

Pengaitan materi termokimia dengan etika manusia terhadap sumber
energi

Penekanan pentingnya belajar kimia sebagai bagian dari ibadah.

Dampak-dampak yang dirasakan oleh peserta didik dengan adnya integrasi

Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran kimia yaitu

a)

b)

d)

Saran

peserta didik mampu mengidentifikasi dan mengkomunikasikan tentang
zat-zat kimia dalam kehidupan sehari-hari dengan manfaat dan dampak
negatifnya, dan

menumbuhkan sikap untuk selalu menjaga lingkungan

terbentuknya sikap ilmiah peserta didik dalam melakukan riset/penelitian
tertanamnya kecermatan dan ketelitian peserta didik dalam mengerjakan
soal-soal latihan kimia.

Dengan adanya Pendidikan Nilai, peserta didik lebih menyukai pelajaran

kimia.

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa pandangan peneliti yang

sekiranya dapat diangkat sebagai sarana baik untuk pihak sekolah, guru dan bagi

peneliti yang akan datang.
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1. Bagi sekolah

a. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terutama integrasi Pendidikan
Nilai, masing-masing  sekolah  perlu  mengadakan  program
penyuluhan/sosialisasi untuk semua guru mata pelajaran.

b. Integrasi Pendidikan Nilai dapat dijadikan alternatif dalam pengembangan
kurikulum di masing-masing sekolah.

2. Bagiguru

a. Tingkat pemahaman guru tentang integrasi Pendidikan Nilai dalam
kaitannya dengan pendidikan nasional termasuk kategori tinggi, tetapi jika
dilihat kategori masing-masing guru masih terdapat guru dengan kategori
rendah dan sedang, sehingga masih dapat ditingkatkan lagi.

b. Masih kurangnya keikutsertaan guru dalam pelatihan/workshop tentang
integrasi Pendidikan Nilai dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk
meningkatkan kualitas kompetensi guru.

3. Bagi peneliti yang akan datang

a) Hasil penelitian ini terfokus pada hal-hal yang terdapat di dalam angket,
belum terfokus pada pelaksanaan secara langsung atau tindakan kelas.
Oleh sebab itu, perlu dilaksanakan penelitian yang berkaitan dengan
pelaksanaan integrasi Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran kimia

secara langsung atau penelitian tindakan kelas.
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b) Hasil penelitian ini hanya terbatas pada pembelajaran kimia secara umum
ditinjau dari bentuk-bentuk pembelajaran dan dampak yang dirasakan oleh

peserta didik.
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Gil 16 18 4 16 16 18 18 16 & 18 18 a
Gi2 26 28 25 25 16 25 18 16 & 25 25 26
Gi3 a 18 4 1 16 18 18 4 4 4 18 16
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Gl 1§ E] 1§ 1§ 15§ 24336 463 G24 g24 g24 g24 g24
GIF 1§ 1§ i i 171 2324 gad gad ga4 34z 55 ga4
Gl 1§ 1§ 1§ 1§ 160l 2BRI0 £ £ B0 B0 B0 B0
5 317 326 32 ik 2335 B01341 13226 13183 11361 10452 12845 13716
RESPOMDOEN AV
7 w3 w3 #10 s w2 13 w4 IS HIE w17 g
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G2 250 250 850 &80 &20 550 350 170 620 620 &80 £50
G3 643 643 643 643 643 643 510 643 643 645 643 24
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G3 603 T80 608 456 603 760 603 603 603 456 456 603
3 623 623 628 623 623 623 2% 623 623 471 623 623
10 60 623 880 260 623 880 652 [ 623 344 683 653
Gt 623 623 628 £23 623 623 623 623 623 47 £23 623
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Gi3 554 54 54 554 252 54 252 554 5E4 423 423 423
G4 Gt G4 £44 G4 G4 G4 G4 G4 G4 644 G4 453
G15 200 640 500 G40 640 640 40 G40 640 640 G40 640
G5 624 453 624 463 624 453 462 463 624 624 E24 463
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dE = M-dr

= 18117

dengan uji zatu pihak, pada taraf signifikansi

o = 0,383

0 1f= 0528

¥ = SKOR TIAF [TEM

Y = SKOR TOTAL

[#]2 = SKOR TIAR ITEM KUADRAT
[ = SKOR TOTAL KUADRAT
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sistem pembelajaran kimia di sekolah/madrasah...................?

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pendidikan nilai?

Menurut bapak/ibu guru, apakah pendidikan nilai dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran kimia?

Bagaimana implementasi/pelaksanaan pendidikan nilai di sekolah/madrasah khususnya
dalam mata pelajaran kimia?

Bagaimana pendapat bapak/ibu guru jika pendidikan nilai dimasukkan/disisipkan dalam

kurikulum pembelajaran kimia?



ANGKET



(angket sebelum direvis)

ANGKET INTEGRASI PENDIDIKAN NILAI DI DALAM

PEMBELAJARAN KIMIA

IDENTITAS RESPONDEN

1.

2
3.
4

~No

Nama

. Jenis Kelamin
Agama

. Pendidikan Setelah SMU
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_ _ Perguruan Tahun
No. |  Jenjang Program Studi Tinggi/gniversitas Lulus
1 D1/D2/D3"
2 S1
3 S2
4 S3

Tempat Mengajar:

a. Nama Sekolah :
b. Alamat Sekolah :
c. Telp. :

Pengalaman Mengajar P £ 10 11
Pengalaman Mengajar Kimia @ ...........................tahun

* coret yang tidak perlu
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Bagian A

Petunjuk Pengisian:

1.

o~ w

Mohon bantuan Bapak/lbu Guru untuk menjawab pertanyaan di bawah ini dengan
memberi tanda () pada kolom yang disediakan.
Untuk pertanyaan yang membutuhkan penjelasan, dengan mengisi kolom/tabel yang telah
disediakan.
Semua jawaban akan dirahasiakan.
Terima kasih.
Contoh cara pengisian:
e Sudahkah bapak/ibu guru kimia menerapkan integrasi Pendidikan Nilai ke dalam
pembelajaran kimia?
jawab:

v\ SUTAN. o+ B Kall

belum

e Jika jawaban anda Bapak/Ibu guru sudah, jelaskan metode apa saja yang pernah

digunakan?
No. Metode yang digunakan Materi yang diajarkan
1 Metode diskusi Sistem periodik unsur
dst.
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Bagian A

1. Sudahkah Bapak/Ibu guru kimia mengikuti pelatihan/workshop tentang Integrasi
Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran kimia?
Jawab:

Sudah,......cooveiiii ki

Belum.

2. Jika jawaban untuk nomor 1 adalah sudah, mohon melanjutkan ke nomor 2. jelaskan
pelatihan yang pernah diikuti?
Jawab:

Nama Penyelenggara

AU pelatihan/workshop/kegiatan

Tempat Tahun

3. Sudahkah Bapak/Ibu guru kimia menerapkan Integrasi Pendidikan Nilai ke dalam proses
pembelajaran kimia?
Jawab:

Sudah,....coeviii e kA

Belum.




4. Pertanyaan lanjutan untuk jawaban sudah pada nomor 3.
a. Mengapa hal itu dilakukan? Berilah tanda (V) untuk pilihan jawaban yang sesuai
(jawaban boleh dari satu).

iv. Alasan lain, yaitu

Sudah menjadi kebijakan sekolah

Menurut saya, Pendidikan Nilai penting untyk
dimasukkan ke dalam semua mata pelajaran termast
mata pelajaran kimia.

Dengan adanya Integrasi Pendidikan Nilai ke dalam mat=
pelajaran kimia, sikap peserta didik dalam pembelajar

lebih terkendali.

b. Bagaimana bentuk-bentuk Integrasi Pendidikan Nilai ke
dalam pembelajaran kimia? Berilah tanda (\) untuk pilihan
jawaban yang sesuai (jawaban boleh dari satu).

Penekanan etika praktikum.

Pencemaran lingkungan dikaitkan dengan etika manusi

terhadap lingkungannya.

Pengaitan materi termokimia dengan etika manusi
terhadap sumber energi.

Penekanan pentingnya kecermatan dan ketelitian dala
mengerjakan soal-soal latihan kimia dan/atau praktikum.

Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an/Kitab Suci lain dan

dikaitkan dengan mata pelajaran
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VI.

Vii.

viil.

Xi.

Xii.

Penekanan pentingnya belajar kimia sebagai bagian dari
ibadah.

Bermain peran dalam menyelesaikan masalah-masalah
dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan kimia.

Memberikan tugas kelompok untuk  melakukan

riset/penelitian sederhana tentang kimia.

Melakukan diskusi, mengidentifikasi, dar
mengkomunikasikan dampak positif dan negatif dari zat-

zat kimia yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari.

Pemberian contoh kontekstual dalam materi pelajaran
dikaitkan pada materi atom,unsur, dan senyawa.

Studi wisata.

Bentuk-bentuk lain:

. Pertanyaan lanjutan untuk Bapak/Ibu guru kimia yang menjawab

belum pada pertanyaan nomor 3. Alasan belum melakukan.
berilah tanda (V) untuk pilihan jawaban yang sesuai (jawaban
boleh lebih dari satu).

Pendidikan Nilai sudah dicakup oleh mata pelajaran lain.
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Ii. Karakteristik kimia tidak sesuai untuk diisi denga
Pendidikan Nilai.

iii. Beban materi yang harus disampaikan dalam mat
pelajaran kimia sudah terlalu berat/banyak.

iv. Belum tahu bagaimana Pendidikan Nilai dapat
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran kimia.

v. Belum adanya pelatihan atau sosialisasi  dari

KKG/MGMP tentang Integrasi Pendidikan Nilai ke
dalam pembelajaran kimia.

vi. Alasan-alasan lain:

. Pada dasarnya proses pendidikan atau pembelajaran
menanamkan adanya nilai dengan Dberagam jenis dan
intensitasnya. Dampak-dampak yang akan dirasakan oleh peserta
didik dengan adanya Integrasi Pendidikan Nilai ke dalam
pembelajaran kimia. Berliah tanda (\) untuk pilihan jawaban
yang sesuai (jawaban boleh lebih dari satu).

I.  Terbentuknya sikap ilmiah peserta didik dala
melakukan riset/penelitian.

ii.  Tertanamnya kecermatan dan ketelitian peserta didik
dalam mengerjakan soal-soal latihan kimia.

iii.  Peserta didik mampu mengidentifikasi dan
mengkomunukasikan tentang zat-zat kimia dalam
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kehidupan sehari-hari dengan manfaat dan dampak
negatinya.

iv. Dengan adanya Pendidikan Nilai, peserta didik lebih
menyukai pelajaran kimia.

v.  Peserta didik mampu mengkontekstualisasikan pelajaran
kimia dengan mata pelajaran lain.

vi.  Menumbuhkan sikap untuk selalu menjaga lingkungan.

vii.  Peserta didik dalam mempelajari kimia menjadi lebih
mudah karena Pendidikan Nilai menarik dan
menyenangkan.

viii.  Dampak-dampak lain.

Bagian B
Petunjuk Pengisian:

1. Mohon bantuan Bapak/lbu Guru untuk menjawab pertanyaan di bawah ini dengan
memberi tanda (V) pada kolom yang disediakan.

2. Semua jawaban akan dirahasiakan.

3. Terima kasih.

4. Keterangan: SS : Sangat Setuju



S : Setuju
R : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

5. Contoh cara pengisian:

Pernyataan SS S R TS STS
1. Guru kimia perlu memahami integrasi N
Pendidikan Nilai.

2. dst.

Bagian B
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Pernyataan

TS

STS

Pendidikan Nilai adalah proses yang
direncanakan oleh pendidik/lembaga
pendidikan untuk dialami oleh anak
didik/peserta didik agar terjadi proses
sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai
yang dicita-citakan, agar nilai-nilai itu
menjadi bagian dari peserta didik.

Pendidikan Nilai mencakup proses
menyadarkan  nilai-nilai  kehidupan
kepada peserta didik, baik untuk
mencapai tujuan-tujuan  pendidikan
jangka pendek maupun jangka panjang.

Pendidikan Nilai dapat disampaikan
melalui semua mata pelajaran.

mata pelajaran di sekolah dapat
dibedakan menjadi 2 bagian yaitu: (1).
Kelompok mata pelajaran yamg
menitikberatkan pada  pemahaman
materi. (2). Kelompok mata pelajaran
yang menitikberatkan pada penanaman
nilai.

Pembelajaran sains termasuk salah
satunya vyaitu kimia, tidak dapat
digunakan  untuk  menyampaikan
Pendidikan Nilai.

Guru kimia perlu memahami tentang
Pendidikan Nilai.

Guru kimia perlu memahami tujuan
Pendidikan Nilai secara umum.

Guru  kimia  hendaknya  dapat
mengintegrasikan Pendidikan Nilai ke
dalam pembelajaran kimia.

Guru  kimia  hendaknya  dapat
mengartikulasikan Pendidikan Nilali
kaitannya dengan tujuan pendidikan
nasional, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pernyataan

TS

STS

10.

Guru  kimia  hendaknya  dapat
memasukkan/menyisipkan Pendidikan
Nilai dalam kurikulum pembelajaran
kimia.

11.

Dalam proses pembelajaran kimia, guru
perlu mengarahkan pada pemahaman
dan pengalaman nilai-nilai dalam

112



kehidupan sehari-hari kepada peserta
didik.

12.

Guru  kimia  hendaknya  mampu
menekankan pentingnya Pendidikan
Nilai agar peserta didik mampu
berpikir, bersikap, dan bertindak lebih
matang.

13.

Guru kimia hendaknya mengetahui
tentang bagaimana Pendidikan Nilai
dapat  diintegrasikan ke  dalam
pembelajaran kimia.

14.

Selain dalam pembelajaran Kkimia,
Pendidikan Nilai juga dapat
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran
lain.

15.

Integrasi Pendidikan Nilai hanya dapat
disampaikan dalam mata pelajaran yang
memang terkait dengan penanaman
nilai misalnya PKn dan Pendidikan
Agama.

16.

Pendidikan Nilai hanya mencakup etika
terhadap sesama manusia.

17.

Pembentukan sikap ilmiah  yang
menjadi tujuan pembelajaran kimia
tidak termasuk dalam Pendidikan Nilai.

18.

Sangat sulit untuk mengintegrasikan
Pendidikan Nilai ke dalam
pembelajaran kimia.

19.

Guru kimia mampu memberikan
contoh kontekstual yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari dalam
pembelajaran kimia kaitannya untuk
mengintegrasikan Pendidikan Nilai.

Pernyataan

TS

STS

20.

Pembelajaran kimia hanya menekankan
pada segi akademik saja, sedangkan
penanaman nilainya tidak terlalu
diikutsertakan.

21.

Penilaian aspek afektif tidak terlalu
penting dalam pembelajaran kimia.

22,

Beberapa materi kimia sangat mudah
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disisipkan dengan Pendidikan Nilai
(misal: pencemaran lingkungan)

23.

Penanaman nilai-nilai dan sikap ilmiah
seperti  kejujuran dan kecermatan
merupakan bagian penting dari tujuan
pembelajaran

24,

Tujuan Pendidikan Nilai yaitu agar para
anak didik/peserta didik mengalami
perubahan, baik dalam tingkah laku,
sikap, pengetahuan, keterampilan,
kemampuan maupun nilai  yang
diinginkan.

25.

Dalam proses pembelajaran, seorang
guru disamping menjelaskan materi
pelajaran juga berupaya bagaimana
supaya nilai-nilai yang terkandung
dalam materi tersebut juga
tersampaikan.

26.

Secara umum, Pendidikan  Nilai
dimaksudkan untuk membantu peserta
didik agar memahami, menyadari, dan
mengalami nilai-nilai serta mampu
menempatkannya secara integral dalam
kehidupan. Untuk sampai pada tujuan
yang dimaksud, tindakan-tindakan
pendidikan yang mengarah pada
perilaku yang baik dan benar perlu
diperkenalkan oleh peserta didik

27.

Pendidikan ~ Nilai  hanya  dapat
dibebabankan pada guru mata pelajaran
yang berkaitan dengan penanaman
nilai, misal guru Agama.

Pernyataan

TS

STS

28.

Pendidikan Nilai dapat dilakukan di
sekolah pada lingkup intrakurikuler,
ekstrakurikuler, dan iklim budaya
sekolah (misal: upacara bendera hari
senin).

29.

Pendidikan Nilai merupakan jalan
untuk proses humanisasi pendidikan
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untuk era sekarang.

30.

Dalam proses pembelajaran kimia,
Pendidikan Nilai ditujukan secara
khusus untuk menghasilkan sikap yang

mencerminkan nilai-nilai yang
diinginkan (misal: kejujuran, ketelitian,
kecermatan, peduli terhadap

lingkungan, dll.)

31.

Salah satu tugas guru kimia selain
memberikan materi pembelajaran, juga
membimbing perilaku peserta didik
sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat
dalam proses pembelajaran maupun
materi yang diajarkan

32.

Upaya pembentukan sikap dan
penilaian  sikap  sangat  penting
dilakukan guru kimia di sekolah

33.

Tujuan pembelajaran bukan hanya
mentransfer ilmu pengetahuan dan
keterampilan kepada siswa, tetapi juga
membentuk sikap dan mengembangkan
budi pekerti siswa salah satunya yaitu
dengan integrasi Pendidikan Nilai.

34.

Dalam melaksanakan pembelajaran,
disadari atau tidak setiap guru kimia
akan mengaitkan nilai yang diyakininya
dengan  kegiatan mengajar  yang
dilakukannya, misal dengan
memberikan tugas untuk observasi
tentang efek samping bahan kimia di
sekitar kita.

Pernyataan

TS

STS

35.

Adanya integrasi Pendidikan Nilai,
pembelajaran kimia menjadi lebih
kreatif dan inovatif karena guru
memiliki  banyak strategi  untuk
menyampaikannya.

36.

Pendidikan Nilai dalam pembelajaran
kimia dapat dijadikan sumber evaluasi
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guru kimia untuk memantau proses,
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar
peserta didik secara berkesinambungan.

37. Pengaruh  Pendidikan Nilai dalam
proses pembelajaran kimia dapat dilihat
dan dirasakan langsung dengan adanya
perubahan tingkah laku peserta didik di
kelas, lingkungan sekolah, dan pribadi
individu peserta didik itu sendiri.

38. Upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran kimia di sekolah terus
dilakukan oleh guru Kkimia, salah
satunya  yaitu dengan integrasi
Pendidikan Nilai.

39. Penanaman nilai dalam pembelajaran
kimia merupakan hal yang penting
untuk disampaikan kepada peserta
didik

40. Guru kimia haruslah ramah tamah dan
akrab dengan peserta didik dalam
proses pembelajaran kaitannya untuk
memberikan teladan sikap peserta didik

(angket sesudah direvis)

ANGKET INTEGRASI PENDIDIKAN NILAI DI DALAM
PEMBELAJARAN KIMIA*'

! Pendidikan Nilai adalah proses yang direncanakan oleh pendidik/lembaga pendidikan untuk dialami oleh anak
didik/peserta didik agar terjadi proses sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai yang dicita-citakan, agar nilai-nilai itu



IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Tempat, Tanggal Lahir

NogabkownpE

9.
10.

Jenis Kelamin

Agama

Alamat Rumah
Telp./HP

Pendidikan Setelah SMA
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No.

Jenjang

Perguruan

A el S Tinggi/Universitas

Tahun
Lulus

D1/D2/D3™

S1

S2

AWIN|F

S3

Tempat Mengajar:

Pengalaman Mengajar
Pengalaman Mengajar Kimia @ ..................

Bagian A

Petunjuk Pengisian:

a. Nama Sekolah :
b. Alamat Sekolah :
c. Telp. :

veueen.....tahun
vevn.....tahun

1. Mohon bantuan Bapak/lbu Guru untuk menjawab pertanyaan di bawah ini dengan
memberi tanda (V) pada kolom yang disediakan.

menjadi bagian dari peserta didik. Secara umum, Pendidikan Nilai dimaksudkan untuk membantu peserta didik agar

** coret yang tidak perlu
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2. Untuk pertanyaan yang membutuhkan penjelasan, silahkan mengisi kolom/tabel yang

telah disediakan

3. Contoh cara pengisian:
e Sudahkah Bapak/lbu guru kimia menerapkan integrasi “Pendidikan Nilai” ke
dalam pembelajaran kimia?

jawab:

\/

sudah,.................

belum

B kal

e Jika jawaban anda Bapak/Ibu guru sudah, jelaskan metode apa saja yang pernah

digunakan?

No.

Materi yang diajarkan

Metode

Penjabaran bentuk integrasi
Pendidikan Nilai

Termokimia, sub
materi bahan bakar dan
perubahan entalpi

Tim investigation

Peserta didik dibagi secara
kelompok untuk melakukan
investigasi mengenai harga
beberapa bahan bakar, dan
tingkat atau efektivitas dalam
penggunaannya. Dari tugas
tersebut peserta didik dapat
mempertimbangkan segi-segi
seperti: kepraktisan,
ketersediaan dan faktor-faktor
lain seperti kebersihan dan
tingkat pencemarannya.

Dst.

Angket Bagian A

1. Sudahkah Bapak/Ibu guru kimia mengikuti pelatihan/workshop tentang

Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran kimia?

Jawab:

Sudah,......ccooeviiii .

ceeenennnokali

Integrasi



(silahkan lanjut ke nomor 2)

Belum.

(silahkan lanjut ke nomor 3)
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2. Jika jawaban untuk nomor 1 adalah “sudah”, mohon dilanjutkan ke nomor 2. Jelaskan
pelatihan yang pernah diikuti!

Jawab:

No.

Nama
pelatihan/workshop/kegiatan

Penyelenggara

Tempat

Tahun

3. Sudahkah Bapak/Ibu guru kimia menerapkan Integrasi Pendidikan Nilai ke dalam proses
pembelajaran kimia?

Jawab:

Sudah, ...
(silahkan lanjut ke nomor 4 dan 5)

RPN 21
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Belum.
(silahkan lanjut ke nomor 6)

4. Pertanyaan lanjutan untuk jawaban " sudah” pada nomor 3.

a. Mengapa hal itu dilakukan? Berilah tanda (V) untuk pilihan jawaban yang sesuai
(jawaban boleh dari satu).

I. Sudah menjadi kebijakan sekolah

ii. Menurut saya, Pendidikan Nilai penting untuk
dimasukkan ke dalam semua mata pelajaran termasuk
mata pelajaran kimia.

iii. Dengan adanya Integrasi Pendidikan Nilai ke dalam mat
pelajaran kimia, sikap peserta didik dalam pembelajaran
lebih terkendali.

iv. Alasan lain (boleh dari satu), yaitu

b. Bagaimana bentuk-bentuk Integrasi Pendidikan Nilai ke
dalam pembelajaran kimia? Berilah tanda (\) untuk pilihan
jawaban yang sesuai (jawaban boleh dari satu).

I. Penekanan etika praktikum.

ii. Pencemaran lingkungan dikaitkan dengan etika manusi
terhadap lingkungannya.




VI.

Vii.

viil.

Xi.

Xii.

Pengaitan materi termokimia dengan etika manusi

terhadap sumber energi.

Penekanan pentingnya kecermatan dan ketelitian dala

mengerjakan soal-soal latihan kimia dan/atau praktikum.

Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an/Kitab Suci lain dan
dikaitkan dengan mata pelajaran kimia

Penekanan pentingnya belajar kimia sebagai bagian dari
ibadah.

Bermain peran (role playing) untuk menyelesaikan

masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari yang

terkait dengan kimia.

Memberikan tugas kelompok untuk  melakukan

riset/penelitian sederhana tentang kimia.

Melakukan diskusi, mengidentifikasi, dar
mengkomunikasikan dampak positif dan negatif dari zat-

zat kimia yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari.

Pemberian contoh kontekstual dalam materi pelajaran
dikaitkan pada materi atom,unsur, dan senyawa.

Studi wisata.

Bentuk-bentuk lain (boleh lebih dari satu jawaban), yaitu:
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5. Dampak-dampak yang akan dirasakan oleh peserta didik dengan
adanya Integrasi Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran kimia.
Berilah tanda (V) untuk pilihan jawaban yang sesuai (jawaban
boleh lebih dari satu).

a.  Terbentuknya sikap ilmiah peserta didik dalam
melakukan riset/penelitian.

b. Tertanamnya kecermatan dan ketelitian peserta didik
dalam mengerjakan soal-soal latihan kimia.

c. Peserta  didik mampu mengidentifikasi dan
mengkomunukasikan tentang zat-zat kimia dalam
kehidupan sehari-hari dengan manfaat dan dampak
negatinya.

d. Dengan adanya Pendidikan Nilai, peserta didik lebih
menyukai pelajaran kimia.

e. Peserta didik mampu mengkontekstualisasikan pelajaran
kimia dengan mata pelajaran lain.

f. Menumbuhkan sikap untuk selalu menjaga lingkungan.

g. Peserta didik dalam mempelajari kimia menjadi lebih
mudah karena Pendidikan Nilai menarik dan
menyenangkan.

h.  Dampak-dampak lain (jawaban boleh lebih dari satu),
yaitu:
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6. Pertanyaan lanjutan untuk Bapak/Ibu guru kimia yang menjawab
belum pada pertanyaan nomor 3. Alasan belum melakukan.
Berilah tanda (V) untuk pilihan jawaban yang sesuai (jawaban
boleh lebih dari satu).

vii.  Pendidikan Nilai sudah dicakup oleh mata pelajaran lain.

viii.  Karakteristik kimia tidak sesuai untuk diisi denga

Pendidikan Nilai.

ix. Beban materi yang harus disampaikan dalam mata pelajara

kimia sudah terlalu berat/banyak.

X.  Belum mengetahui bagaimana Pendidikan Nilai dapat
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran kimia.

xi.  Belum adanya pelatihan atau sosialisasi dari Kelompok Kerj3

Guru/Musyawarah Guru Mata Pelajaran (KKG/MGMP

tentang Integrasi Pendidikan Nilai ke dalam pembelajaran
kimia.

xii.  Alasan-alasan lain (boleh lebih dari satu), yaitu:
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Bagian B
Petunjuk Pengisian:
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6. Mohon bantuan Bapak/lbu Guru untuk menjawab pertanyaan di bawah ini dengan
memberi tanda (V) pada kolom yang disediakan.

7. Keterangan: SS : Sangat Setuju
S : Setuju
R : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

8. Contoh cara pengisian:

Pernyataan SS S R TS STS
3. Guru kimia perlu memahami integrasi N

Pendidikan Nilai.

4, dst.




Angket Bagian B

Pernyataan

TS

STS

1.

Pendidikan Nilai adalah proses yang
direncanakan oleh pendidik/lembaga
pendidikan untuk dialami oleh anak
didik/peserta didik agar terjadi proses
sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai
yang dicita-citakan, agar nilai-nilai itu
menjadi bagian dari peserta didik.

Pendidikan Nilai tidak  dapat
disampaikan melalui semua mata
pelajaran.

Pembelajaran sains, termasuk salah
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satunya vyaitu kimia, tidak dapat
digunakan  untuk  menyampaikan
Pendidikan Nilai.

. Guru kimia perlu memahami tentang
Pendidikan Nilai.

. Selain dalam pembelajaran kimia,
Pendidikan Nilai juga dapat
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran
lain.

. Guru kimia tidak perlu
mengintegrasikan Pendidikan Nilai ke
dalam pembelajaran kimia.

. Guru kimia  hendaknya  dapat
mengartikulasikan Pendidikan Nilali
kaitannya dengan tujuan pendidikan
nasional, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pernyataan

TS

STS

8. Guru kimia hendaknya  dapat
memasukkan/menyisipkan
Pendidikan Nilai dalam kurikulum
pembelajaran kimia.

9. Dalam proses pembelajaran kimia,
guru tidak perlu mengarahkan pada
pemahaman dan pengalaman nilai-
nilai dalam kehidupan sehari-hari
kepada peserta didik.

10. Guru  kimia hendaknya mampu
menekankan pentingnya Pendidikan
Nilai agar peserta didik mampu
berpikir, bersikap, dan bertindak lebih
matang.
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11.

Guru kimia hendaknya tidak perlu
mengetahui  tentang  bagaimana
Pendidikan Nilai dapat diintegrasikan
ke dalam pembelajaran kimia.

12.

Guru kimia tidak perlu memahami
tujuan Pendidikan  Nilai secara
umum.

13.

Integrasi Pendidikan Nilai hanya
dapat disampaikan dalam mata
pelajaran yang memang terkait
dengan penanaman nilai, misalnya
PKn dan Pendidikan Agama.

14.

Pendidikan Nilai hanya mencakup
etika terhadap sesama manusia.

15.

Pembentukan sikap ilmiah yang
menjadi tujuan pembelajaran kimia
tidak termasuk dalam Pendidikan
Nilai.

16.

Sangat sulit untuk mengintegrasikan
Pendidikan Nilai ke dalam
pembelajaran kimia.

Pernyataan

TS

STS

17.

Guru kimia mampu memberikan
contoh kontekstual yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari dalam
pembelajaran kimia dalam kaitannya
untuk mengintegrasikan Pendidikan
Nilai.

18.

Penilaian aspek afektif tidak terlalu
penting dalam pembelajaran kimia.

19.

Beberapa materi kimia cukup sulit
disisipkan dengan Pendidikan Nilali
(misal: pencemaran lingkungan dan
zat radioaktif)

20.

Dalam proses pembelajaran, seorang
guru, disamping menjelaskan materi
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pelajaran, juga berupaya bagaimana
supaya nilai-nilai yang terkandung
dalam materi tersebut  juga
tersampaikan.

21.

Secara umum, Pendidikan Nilai
dimaksudkan  untuk  membantu
peserta didik agar memahami,
menyadari, dan mengalami nilai-nilai
serta mampu menempatkannya secara
integral dalam kehidupan. Untuk
mencapai tujuan yang dimaksud,
tindakan-tindakan pendidikan yang
mengarah pada perilaku yang baik
dan benar perlu diperkenalkan kepada
peserta didik

22,

Pendidikan Nilai tidak hanya dapat
dibebankan pada guru mata pelajaran
yang berkaitan dengan penanaman
nilai, misal guru Bahasa Indonesia.

Pernyataan

TS

STS

23.

Dalam proses pembelajaran Kkimia,
Pendidikan Nilai ditujukan secara
khusus untuk menghasilkan sikap
yang mencerminkan nilai-nilai yang
diinginkan (misal: kejujuran,
ketelitian, kecermatan, peduli
terhadap lingkungan, dll.)

24,

Salah satu tugas guru kimia hanya
memberikan materi pembelajaran,
tidak membimbing perilaku peserta
didik sesuai dengan nilai-nilai yang
terdapat dalam proses pembelajaran
maupun materi yang diajarkan.

25.

Upaya pembentukan sikap dan
penilaian sikap bukan hal yang
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penting dilakukan guru kimia di
sekolah.

26.

Tujuan pembelajaran hanya
mentransfer ilmu pengetahuan dan
keterampilan kepada siswa, tidak ada
yang berkaitan dengan membentuk
sikap dan mengembangkan budi
pekerti siswa.

27.

Dalam melaksanakan pembelajaran,
disadari atau tidak, setiap guru kimia
akan  mengaitkan  nilai  yang
diyakininya dengan kegiatan
mengajar yang dilakukannya, misal
dengan memberikan tugas untuk
observasi tentang efek samping bahan
kimia di sekitar kita.

Pernyataan

TS

STS

28.

Adanya integrasi Pendidikan Nilai,
pembelajaran kimia menjadi lebih
kreatif dan inovatif karena guru
memiliki  banyak strategi untuk
menyampaikannya.

29.

Pendidikan Nilai dalam pembelajaran
kimia dapat dijadikan  sumber
evaluasi guru kimia untuk memantau
proses, kemajuan, dan perbaikan hasil
belajar ~ peserta  didik  secara
berkesinambungan.

30.

Pengaruh Pendidikan Nilai dalam
proses pembelajaran kimia dapat
dilihat dan dirasakan langsung
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dengan adanya perubahan tingkah
laku peserta didik di kelas,
lingkungan sekolah, dan pribadi
individu peserta didik itu sendiri.

31.

Upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran kimia di sekolah terus
dilakukan oleh guru kimia, salah
satunya yaitu dengan integrasi
Pendidikan Nilai.

32.

Penanaman nilai dalam pembelajaran
kimia bukan hal yang penting untuk
disampaikan kepada peserta didik

33.

Guru kimia haruslah ramah dan akrab
dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran, kaitannya  untuk
memberikan teladan sikap peserta
didik
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DEPARTEMEN AGAMA R.L
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
YOGYAKARTA

;Mﬁ;‘gg-._:‘I-af.\'ut‘f[)e’(l D.I. Yogyakarta 55281, Telp (0274) 519739, Fax (0274)540971 __'____-_

Nomor : UIN.02/D.STI/TL.00/2126/2009 Yogyakarta, 12 Juni 2009
LLamp : 1 berkas
Hal. : Permohonan Izin Penelitian

Kepada :

Yth. Sekretaris Propinsi D.I. Yogyakarta
c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Propinsi D.I.Y

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan hormat,

Dengan ini kami beritahukan bahawa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan judul:
“INTEGRASI PENDIDIKAN NILAI KE DALAM PEMBELAJARAN KIMIA PADA
MAN DAN SMAN DI KECAMATAN BANTUL KOTA KABUPATEN BANTUL”
Kami mengharapkan, dapatlah kiranya bapak/ibu memberikan izin penelitian bagi

mahasiswa kami:

Nama : Muhammad Amil.

NIM : 05440001

Semester : VIIi (Delapan)

Prodi : Pendidikan Kimia

Alamat : Desa Tegalkuning RT.01 RW.02 Kecamatan Banyuurip Kabupaten
Purworejo

Untuk mengadakan penelitian di SMAN 1 Bantul, SMAN 2 Bantul,

SMAN 3 Bantul, MAN Gandekan, MAN Sabdodadi, MAN Wonokromo

Metode pengumpulan data : Angket, Wawancara, dan Observasi (bila diperlukan)
Adapun waktunya mulai : 15 s.d 27 Juni 2009

Atas perhatian dan izin yang diberikan, kami mengucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.

Tembusan :
- Deckan (Scbagai Laporan)
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,.H\ PEMERINTAHI KAB UPATEN BANTUL
% BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
= -_ e Jin.Robert Wolter Monginsidi No. | Bantul 5571 I, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

e —— ——————

Website http:f!wmw.bappeda.bantulkab,go.id
E-mail : bappeda@bantulkab.qo.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor: 070 / 917

Membaca Surat : Dari ! Pemerintah Prop. DIY Nomor : (70/3188

Mengingat .

Tanggal : . 16 Juni 2009 Perihal : Ijin Penelitian

1 Keputusan Menteri Dalam Negeri  Nomor 9 tahun 1983 tentang
Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan
di Lingkungan Departemen Dalam Negeri; dan

3 Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004
tentang Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa.

Diizinkan kepada

MUHAMMAD AMIN
No.NIM/NIM : 05440001 Mhs ¢ UIN SUKA
YOGYAKARTA

Nama

Judul ¢ INTEGRASI PENDIDIKAN NILAI KE DALAM PEMBELAJARAN KIMIA PADA MAN
DAN SMAN DIKECAMATAN BANTUL KOTA KAB BANTUL

Lokasi ¢ DI MAN GANDEKAN, MAN SABDODADI, MAN WONOKROMA DAN SMAN SE —
KEC. BANTUL

Waktu t Mulai Tanggal : 16 Juni 2009 s/d 16 September 2¢09

Dengan ketentuan :
1.

W

N s

Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat Pemerintah setempat (Dinas/Instansi/Camat/Lurah
setempat) untuk raendapat petunjuk seperlunya ;

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

Wajib memberikan !laporan hasi! pernelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan disampaikan kepada
Bupati lewat Bappeda setempat;

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan;

Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentua tersebut

diatas.

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di :Bantul
Pada Tanggal 117 Juni 2009

d h
Bpk. Bupati Bantul .
Ka. Kantor Kesbangpollinmas Kab. Bantul. n fe bupaten Bantul
Ka. Dinas Pendidikan Menengah Dan Non Formal O
Kab Bantul

RISAK] XYANA, MSi
Yang Bersangkutan J1993031005

Pertinggal
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kepatihan — Danurcjan, Yogyakarta — 55213

SURAT KETERANGAN/LIIN
Nomor - 07i. 3188

Membaca Surat : Dekan  Fak. Sains dan lTeknologr  UIN Nomer  HINOZ/DSTITL.00/2126/2009.
Yogyakarta. . Perihal . 1jin Penelitian

Tanggal Surat 12 Juni 2009.

Mengingat ¢ 1. Keputusan Menteri Dalam negert Nomor 61 Tahun 1983, wentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeari,

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008 tentang Rincian
Tngas dan Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah.

Nama . MUHAMMAD AMIN. NIM 05440001

Alamat : JL.Marsda Adisucipto .
Judul Penelitian : INTEGRASI PENDIDIKAN NILAl KE DALAM PEMBFELAJARAN KIMIA PADA MAN
DAN SMAN DIKECAMATAN BANTUL KOTA KAB.BANTUL.

Lokasi : Kab.Bantul.
Waktu : Mulai Tanggal, 16 Junis/d 16 September 2009
Ketentuan:

| Menyerahkan surat keterangan/ijin dari Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui irstitusi yang berwenang
mengeluarkan ijin;

2 Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta cq. Biro Administrasi

Pembangunan Sctda Provinsi DIY dalam compact disk (C:1)) . dan menunjukkan cetakan asli;

ljin im1 hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah;

Waktu penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ijin ini kembali;

5 ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan-ketentuan yang
berlakin.

E-I ¥

Dikeluarkan di: Yopyakarta
Pada tanggal 16 Juni 2009

An, Sckretaris Daernh
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
uB
Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Tembusan disampaikan Kenadan Yth.
Gubernur DIY (Sebagai Laporan)

Bupati Bantul cq Ka.Bappeda.

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah raga Prov DIY.
Kanwil Depag Prov DIY.

Dekan Fak.Sains dan Teknologi UIN Yogyakarta,
Yang Bersangkutan.

= Sl

-
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

PENULIS

Nama : Muhammad Amin

NIM : 05440001

Fakultas - Sains dan Teknologi

Jurusan : Program Studi Pendidikan Kimia

Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

: Palembang, 02 November 1987
: Desa Tegalkuning RT.02/RW.01

Kecamatan Banyuurip Kabupaten Purworejo

. ORANG TUA
Nama Ayah : Parino
Nama lbu . Isbandiyah
Pekerjaan : PNS
Alamat : Desa Tegalkuning RT.02/RW.01
Kecamatan Banyuurip Kabupaten Purworejo
PENDIDIKAN

00T

TK Trisula Kutoarjo, lulus tahun 1992

TK Tegalkuning, lulus tahun 1993

SD Negeri Tegalkuning, lulus tahun 1999
SMP Negeri 1 Purworejo, lulus tahun 2002
MA Negeri Purworejo, lulus tahun 2005

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,(2005-........ )

PENGALAMAN ORGANISAS|

a.

o

Ketua Divisi Intelektual Keluarga Mahasiswa Purworejo UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (KAMAPURISKA), tahun 2007-2008

Wakil Ketua KAMAPURISKA, tahun 2008-2009

Anggota Departemen Pendidikan BEM Ps. Pendidikan Kimia 2008-2009
Anggota Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) tahun 2007
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